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ABSTRAK 

 
 Terdapat banyak faktor yang dapat mengakibatkan kerusakan pada struktur jembatan 

beton. Salah satunya adalah banjir dan kebakaran pada struktur. Banjir dapat membuat tiang 

jembatan mengalami scouring sedangkan kebakaran akan membuat struktur jembatan beton 

mengalami penurunan modulus elastisitas dan kuat tekan betonnya. Maka perlunya evaluasi 

kerusakan pada jembatan yang berupa evaluasi perilaku dinamik. Pada skripsi ini akan dibahas 

analisis frekuensi alami, ragam getar, dan lendutan struktur jembatan tumpuan sederhana dan 

integral dengan menggunakan program SAP 2000. Pemodelan kerusakan yang dibahas berdasarkan 

tinggi suhu kebakaran, panjang kebaran pada jembatan, dan panjang scouring yang terjadi. Beban 

yang digunakan adalah beban dinamik berupa beban sinusoidal. Berdasarkan hasil yang didapatkan, 

pada suhu 426.7 0C sampai 538.7 0C terjadi penurunan frekuensi alami yang besar bila dibandingkan 

dengan rentang suhu 21.1 0C sampai 426.7 0C. Lokasi kerusakan mempengaruhi besar penurunan 

frekuensi alami pada tiap ragam getarnya. Sedangakan pada kasus kerusakan scouring penurunan 

frekuensi alami berbanding lurus dengan bertambahnya panjang scouring. Pada tinjauan lendutan, 

kerusakan pada tengah bentang mengakibatkan pertambahan lendutan maksimum terbesar dan 

lokasi kerusakan mempengaruhi letak lendutan maksimumnya. 

 

Kata kunci : Jembatan tumpuan sederhana, jembatan integral, suhu, scouring, analisis dinamik, 

frekuensi alami, ragam getar, lendutan 
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ABSTRACT 

 

There are many factors that effect to concrete bridge structure failure. Some of them are flood and 

fire. Flood can make the pier experienced scouring, and fire can decrease the modulus of elasticity 

and the compressive strength of concrete. So, it is important to evaluate the bridge’s failure for 

dynamic behavior. This thesis will analyze natural frequency, mode shape, and deflection of the 

simple supported bridge structure and integral supported bridge structure with SAP 2000 program. 

The model of failure will be analyzed based on the temperature of fire and the length of scouring. 

The load that will be used is dynamic load which is sinusoidal load. The result of this research is the 

bigger drecrement of natural frequency caused by increment of temperature 426.7°C to 538.7°C than 

from 21.1°C to 426.7°C instead. The decreasing of natural frequency on each variety of vibration is 

also affected by the damage spot. But on scouring failure case, the decreasing of natural frequency 

is proportional to the increasing of the length of scouring. On deflection point of view, the damage 

in the midspan increases the maximum deflection and the damage spot effects the maximum 

deflection spot. 

 

Keywords : simple supported bridge, integral bridge, temperature, scouring, dynamic analysis, 

natural frequency, mode shape, deflection 
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a = eigenvector atau ragam getar 

c = konstanta redaman pada struktur 

d = peralihan struktur 

E = modulus elastisitas beton 

𝜉 = redaman struktur 

f = frekuensi getar  

F = beban statis yang bekerja pada struktur 

Fc‘ = kuat tekan beton 

F(t) = beban dalam fungsi waktu 

I = momen inersia 

γc = massa jenis beton  

k = kekakuan struktur 

m = massa struktur 

T = periode getar  

u = peralihan sebagai fungsi waktu 

�̇� = kecepatan sebagai fungsi waktu 

�̈� = percepatan sebagai fungsi waktu 

ω = frekuensi alami
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang Masalah 

Pemeliharaan dan monitoring pada struktur jembatan beton merupakan 

unsur-unsur yang penting agar jembatan memiliki umur layan yang panjang. 

Pemeliharaan dan monitoring dilakukan dengan memperhatikan adanya faktor 

aging dan korosi yang dapat mengakibatkan kerusakan pada jembatan beton. Hal-

hal tersebut tidak dapat dihidari karena diakibatkan oleh alam dan pastinya proses 

aging dan korosi terus berjalan. Tentu bukan hanya faktor aging dan korosi saja 

yang perlu di monitoring, tetapi faktor yang mempengaruhi jembatan dalam kurun 

waktu yang singkat  dapat membuat kerusakan yang serius.  

Kerusakan kecil pada bagian jembatan yang diakibatkan oleh beberapa 

kejadian dapat membahayakan jembatan beton meskipun telah dibangun sesuai 

dengan kebutuhan beban jembatan. Banjir merupakan salah satu bencana yang 

dapat membuat kerusakan pada jembatan dimana banjir tersebut membawa puing-

puing, batang pohon, dan sedimen-sedimen yang menabrak jembatan. Sedimen dan 

tanah yang berada di dasar tiang jembatan dapat tererosi atau sering disebut dengan 

scouring. 

 Kerusakan pada jembatan tidak hanya diakibatkan oleh banjir saja, namun 

juga dapat diakibatkan oleh gempa, api, kapal yang menabrak jembatan, 

pemeliharaan jembatan yang buruk dan lain-lain. Hal–hal tersebut dapat membuat 

jembatan berperilaku tidak seperti semula. Ragam kerusakan struktur jembatan 
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beton ini merubah perilaku atau ragam getar struktur yang dihasilkan beserta gaya 

dalamnya. Maka dari itu sturuktur jembatan perlu dianalisis kembali. 

 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan pada skripsi ini  adalah mencari penyebab kerusakan serta 

bagaimana memodelkan kerusakan tersebut .  

 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah : 

1. Mempelajari berbagai penyebab dan kerusakan pada jembatan  

2. Mempelajari pemodelan kerusakan atau kondisi-kondisi tertentu pada 

jembatan 

3. Mengetahui perilaku sturuktur dengan berbagai kerusakan yang dibahas 

pada skripsi ini 

4. Membuat sebuah bank studi kerusakan jembatan beton  

 Pembatasan Masalah 

Ruang lingkup masalah dalam penulisan ini adalah: 

1. Pemodelan jembatan yang dipakai adalah struktur jembatan integral dan 

simply supported bridge dalam skala laboratorium 

2. Ukuran bentang jembatan sekitar 3 meter dan tinggi pier 2 meter 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. 1 Gambar Pemodelan 

Jembatan yang akan di tinjau 
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3. Mutu beton rencana, fc’ = 40 MPa 

4. Mutu baja tulangan, fy = 400 MPa 

5. Pemodelan kerusakan yang dibahas hanya scouring dan kerusakan akibat 

api saja 

 

 Metode Penulisan 

Pada skripsi ini, metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:  

a.   Studi pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dalam 

pembatasan masalah yang dilakukan. Studi pustaka dapat berupa buku, 

jurnal dan artikel.  

b.   Pemodelan numerik 

Memodelkan struktur jembatan dalam berbagai kondisi ke model numerik 

dengan menggunakan program SAP2000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


